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ABSTRACT
Anemia often occurs in society, especially teenagers, anemia in
teenage girls is still quite high, according to WHO, the
prevalence of anemia in teenage girls is 30%, while the
incidence of anemia in teenage girls in Indonesia aged 15-24
years is 32.0%. The prevalence of anemia in Riau among
adolescents aged 15-24 years is 25.1%. The aim of the research
is to find out how knowledge about the definition, symptoms,
impact and prevention of anemia in young women at SMA
Negeri Perhentian Raja is described. This research is a
descriptive research. The research was conducted on 20-22
September 2023 with a sample size of 298 young women at SMA
Negeri 1 Perhentian Raja using the Total Sampling technique.
The research instrument used a questionnaire sheet with
univariate data analysis of frequency distribution. The research
results showed that 180 (60.4%) people were in the good
category understanding the definition of anemia, 167 (56%)
were in the good category regarding understanding the
symptoms of anemia, 158 (53%) people were in the poor
category regarding understanding the impact of anemia, 152

(51%) were in the poor category regarding understanding of

anemia prevention, 161 (54%) were in the poor category
regarding Fe tablets and 162 (54.4%) were in the poor category
regarding anemia knowledge. It is hoped that respondents will
increase their knowledge about the definition, symptoms,
impacts and ways to prevent anemia by reading or listening to
information from trusted sources or following counseling.
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ABSTRAK

Anemia banyak terjadi pada masyarakat terutama remaja,
anemia pada remaja putri masih cukup tinggi menurut WHO
pravalensi anemia remaja putri sebanyak 30% sedangkan
kejadian anemia pada remaja putri di indonesia usia 15-24 tahun
sebesar 32.0%. Pravalensi anemia di riau pada remaja usia 15-
24 tahun sebanyak 25,1%. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan tentang definisi,
gejala, dampak, pencegahan anemia pada remaja putri di SMA
Negeri Perhentian Raja. Penelitian ini merupakan penelitian
Deskriptif. Penelitian dilakukan pada 20-22 September 2023
dengan jumlah sampel 298 orang pada remaja putri SMA
Negeri 1 Perhentian Raja dengan menggunakan teknik Total
Sampling. Instrument penelitian menggunakan lembar
kuesioner dengan analisa data univariat distribusi frekuensi.
Hasil penelitian di dapatkan 180 (60,4%) dengan kategori baik
pemahaman definisi anemia, 167 (56%) kategori baik tentang
pemahaman gejala anemia, 158 (53%) orang kategori kurang
tentang pemahaman dampak anemia, 152 (51%) kategori
kurang tentang pemahaman pencegahan anemia, 161 (54%)
kategori kurang tentang tablet Fe dan 162 (54,4%) dengan
kategori kurang tentang pengetahuan anemia. Diharapkan
responden lebih meningkatkan pengetahuan tentang definisi,
gejala, dampak serta cara pencegahan anemia dengan membaca
atau mendengarkan informasi dari sumber terpercaya atau
mengikuti penyuluhan.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa periode transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa, dengan terjadinya
perkembangan fisik terutama perkembangan alat reproduksi maupun organ tubuh lain menjadi sempurna.
Perubahan yang terjadi pada remaja yaitu mengalami pubertas dengan berfungsinya hormon reproduksi
sehingga remaja akan mengalami menstruasi. Pada masa pubertas remaja putri beresiko untuk mengalami
anemia karena kurangnya zat besi didalam tubuh dan sikap remaja yang jarang memperhatikan asupan
kandungan zat besi yang dikonsumsinya (Rudina Azimata Rosyidah et al., 2022).

Anemia merupakan kondisi tubuh dimana jumlah sel darah merah dan kapasitas pengangkatan
oksigennya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh dimana kadar hemoglobin < 12
gr/dl. Hemoglobin yaitu protein yang membawa oksigen keseluruh jaringan tubuh. Ketika seseorang tidak
memiliki cukup sel darah merah atau jumlah sel darah merah rendah maka tubuh tidak mendapatka oksigen
sesuai kebutuhannya sehingga akan merasaa lelah atau menderita gejala lainnya. Anemia meningkatkan
resiko infeksi dan kematian, merusak kemampuan kognitif dan juga menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan yang buruk (Arma et al., 2021).

Secara global, anemia ini menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius sehingga mempengaruhi
571 juta wanita di dunia. Menurut data World Health Organization (WHO) pravalensi anemia didunia
diperkirakan sebanyak 40% kasus anemia pada anak usia 6 — 59 bulan, pada remaja putri sebesar 30%,
diseluruh dunia yang mengalami anemia, hal ini paling umum terjadi pada negara berpenghasilan rendah dan
menengah (WHO, 2023).

Angka kejadian anemia di indonesia terbilang masih cukup tinggi, berdasarkan hasil laporan riset
kesehatan dasar tahun (2018) prevalensi anemia pada remaja putri berkisar 26.8% pada usia 5-14 tahun
sedangkan remaja putri pada usia 15-24 tahun angka anemia yaitu sebesar 32.0%, dimana angka kejadian
anemia ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan kejadian anemia pada Rikesdas tahun (2013).
Hal ini menyebabkan anemia menjadi masalah kesehatan utama pada remaja putri dipengaruhi oleh
kebiasaan asupan gizi yang tidak optimal dan kurangnya aktivitas fisik (Rikesdas.RI, 2018).

Di Provinsi Riau pravalensi anemia berkisar 25,1% berada pada rentang usia 15-24 tahun. Anemia
merupakan salah satu penyebab kematian diprovinsi riau dimana angka kejadiannya sebanyak 28% yang
disebabnya oleh pendarahan (Profil Kesehatan Provinsi Riau, 2021). Kabupaten Kampar merupakan salah
satu kabupaten yang berasa di Provinsi Riau.

Berdasarkan data yang diperloleh Dinkes Kampar jumlah kejadian anemia pada remaja putri sebanyak
217 dan jumlah remaja putri di 21 Puskesmas sebanyak 25,020. Dari data tabel 1.1 diatas menunjukkan
bahwa presentasi terbesar masalah anemia berada di puskesmas perhentian raja di desa pantai raja sebanyak
5% kejadian anemia.

Anemia menyebabkan berbagai dampak masalah terhadap remaja putri seperti mudah merasa lelah,
terjadinya penurunan konsentrasi belajar, produktivitas menurun, dan daya tahan tubuh menurun sehingga
mudah terkena infeksi. Salain itu, anemia pada remaja juga menurunkan kesehatan produksi, perkembangan
motorik, mental serta kecerdasan terhambat, tingkat kebugaran menurun, dan tidak mencapai tinggi badan
yang maksimal. Anemia dapat berdampak jangka panjang pada saat remaja putri menjadi dewasa dan
mengandung, anemia dapat menyebabkan komplikasi pada saat kehamilan, persalinan BBLR, dan resiko
kematian (Zuiatna, 2020).

Beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya anemia pada remaja putri yaitu kurangnya
pengetahuan remaja mengenai anemia, asupan gizi dan pola asupan nutrisi yang dikosumsi (pola makan),
kebiasaan mengkosumsi teh atau kopi, konsumsi tablet Fe. Sikap remaja putri, status sosial ekonomi, durasi
tidur, pola menstruasi (siklus menstruasi, lama menstruasi, jumlah pendarahan, desminorea), yang
menyebabkan terjadinya anemia pada remaja putri (Astuti, 2019). Pola menstruasi yang abnormal
mengakibatkan anemia yang ditandai siklus menstruasi yang pendek dan panjang, saat menstruasi wanita
akan kehilangan darah 30 ml sampai 80 ml dengan meluruhnya dinding rahim yang disertai dengan
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pendarahan yang berulang-ulang setiap bulannya mengakibatkan wanita kehilangan darah (Kaimudin et al.,
2017).

Pengetahuan memiliki pembagian kognitif yang memiliki enam tingkatan yaitu, tahu, memahami,
aplikasi, analisis, sistesi, evaluasi. Pengetahuan yang dimiliki oleh remaja putri umumnya hanya sampai pada
tahap tahu tidak diikuti dengan pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari seperti makan dengan makanan
yang mengandung zat besi, pengetahuan untuk mengkosumsi tablet Fe serta untuk olaraga fisik yang teratur.
Pengetahuan remaja putri yang kurang mengenai anemia mengakibatkan buruknya pemahaman mereka
tentang anemia. Pengetahuan yang buruk adalah salah satu faktor resiko untuk mengembangkan gizi buruk
dan beresiko terkena anemia (Gusfina, 2022). Kurangnya pengetahuan terhadap anemia mengakibatkan
masalah yang dialami remaja putri akan lebih berdampak serius karena mereka adalah calon ibu yang akan
hamil dan melahirkan seorang bayi, sehingga memperbesar resiko kematian ibu melahirkan, bayi lahir
prematur dan Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR), mengalami penyulit karena rahim tidak mampu
berkontraksi dengan baik ataupun tidak mampu meneran, pendarahan setelah persalinan yang sering
berakibat kematian (Kemenkes RI, 2018).

Menurut penelitian (Amini et al., 2019) mengenai gambaran tingkat pengetahuan tentang anemia pada
siswi kelas XI SMP Ihsaniyah Tegal menunjukkan bahwa penelitian terhadap 45 siswi tentang anemia
diperoleh hasil siswi yang berpengetahuan kurang sebanyak 18 siswi (24,7%) Menunjukkan hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan kejadian anemia remaja putri di SMP IThsaniyah Tegal. Dengan demikian, secara
khusus anemia bisa berdampak serius pada remaja putri.

Dari hasil survei pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Perhentian Raja Kabupaten Kampar yang
berada diwilayah kerja Puskesmas Perhentian Raja Kabupaten Kampar kepada 15 orang remaja putri,
sebanyak 60% atau 9 siswi yang mengalami anemia dengan Hb < 11gr/dl. Hasil dari 15 orang siswi tersebut
didapat hanya 6 siswi (40%) yang berpengetahuan baik dan 9 orang siswi (60%) yang berpengetahuan
kurang terhadap anemia. Berdasarkan survey awal yang telah penulis lakukan dampak anemia terhadap
remaja putri di SMA Negeri 1 Perhentian Raja yaitu tingkat prestasi menurun, siswi tidak bisa
berkonsentrasi, dan dari hasil survey yang telah dilakukan penulis menemukan 9 siswi yang terkena anemia
penulis melanjutkan dengan wawancara didapatkan hasil siswi tersebut mengeluh tubuhnya sering merasa
pusing dan lemas saat pembelajaran dimulai yang membuat mereka tidak bisa berkonsentrasi saat mengikuti
proses belajar berlangsung hal ini memiliki resiko turunnnya daya prestasi pada siswi tersebut.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Gambaran
Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Di SMA Negeri 1 Perhentian Raja Kabupaten Kampar Tahun
2023

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian metode kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu metode
penelitian yang memberi gambaran secermat mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejala, atau
kelompok tertentu. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendiskripsikan dan menjelaskan dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan pengetahuan siswi SMA tentang anemia pada siswi SMA Negeri 1
Perhentian Raja tahun 2023, Besaran sampel yang diambil sebanyak 298 remaja putri di SMA Negeri 1
Perhentian Raja, terdiri dari kelas X dan kelas XI dengan jumlah siswi kelas X 101 orang, jumlah siswi kelas
XI 105 orang dan kelas XII sebanyak 92 siswi di SMA Negeri 1 Perhentian Raja Kabupaten
Kampar.(Suryana, 2015). Teknik pengambilan sampel penelitian ini dengan cara Total sampling yaitu cara
jumlah populasi sama dengan sampel yang akan diteliti (Heryana, 2018). Kriteria sampel penelitian: inklusi
adalah seluruh siswi yang ada di SMAN 1 Perhentian Raja, dan bersedia menjadi responden dan eksklusi
adalah siswi yang tidak hadir saat penelitian dilakukan. Alat pengumpulan data dalam peneltian ini adalah
kuesioner kemudian data dianalisis secara univariat.
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HASIL
1. Analisa Univariat
Tabel 1 Distribusi frekuensi kerakteristik responden di SMA Negeri 1
Perhentian Raja

No Total Frekuensi Persentase (100%)

1 14 Tahun 6 2.0%
2 15 Tahun 89 299 %
3 16 Tahun 99 332 %
4 17 Tahun 80 26.8 %
5 18 Tahun 20 6.7 %
6 19 Tahun 4 1.3%

Total 298 100 %

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hasil dari 298 siswi di SMA Negeri 1 Perhentian
Raja terdapat responden berumur 16 tahun 93 (33.2%).

Tabel 2 Distribusi frekuensi pengetahuan anemia di SMA Negeri 1 Perhentian Raja

NO Variabel Frekuensi Persentase (%)
Definisi
1 Kurang 118 39,6 %
Baik 180 60,4%
Total 298 100 %
Gejala
2 Kurang 131 44%
Baik 167 56%
Total 298 100 %
Dampak
3 Kurang 158 53%
Baik 140 47%
Total 298 100 %
Pencegahan
4 Kurang 152 51%
Baik 146 49%
Total 298 100 %
5 Tablet Fe
Kurang 161 54%
Baik 137 46%
Total 298 100 %

Berdasarkan dari hasil Tabel 2 dengan total responden 298 orang didapatkan 180
orang (60,4%) dengan kategori baik tentang pemahaman definisi anemia, 167 (56%)
dengan kategori baik dengan kategori kurang tentang pemahaman tentang gejala
anemia, 158 (53%) orang dengan kategori kurang tentang pemahaman tentang dampak
anemia, 152 (51%) kategori kurang tentang pemahaman pencegahan anemia, 161
(54%) orang dengan kategori kurang terhadap pemahaman tablet fe.
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Tabel 3 Distribusi frekuensi pengetahuan anemia di SMA Negeri 1 Perhentian Raja

NO Variabel Frekuensi Persentase (%)
Pengetahuan
1 Kurang 162 54,4%
Baik 136 45,6 %
Total 298 100 %

Berdasarkan dari hasil Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 298 orang responden pengetahuan
remaja tentang anemia dengan variabel yang telah ditentukan diperoleh pengetahaun remaja
dalam kategori kurang didapatkan 162 orang (54,4%) responden.

PEMBAHASAN

Gambaran pengetahuan remaja putri tentang anemia di SMA Negeri 1 Perhentian Raja

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 298 remaja putri di SMA Negeri 1 Perhentian Raja
dapat dilihat berdasarkar tabel 4.2 frekuensi pengetahuan siswi remaja putri dikategori kurang tentang
pengetahuan anemia yaitu 162 orang (54,4%).

Menurut teori pengetahuan adalah hasil tahu dan terjadi setelah melakukan penginderaan terhadap objek
tertentu. Pengetahuan seseorang tentang suatu kesehatan akan mendorong orang tersebut lebih peduli dan
berpartisipasi dalam hal tersebut. Pengetahuan dipengaruhi oleh banyaknya informasi yang diterima serta
kemampuan dalam pemahaman informasi yang diberikan. Pengetahuan sangat penting sebagai pembentukan
tindakan dan tingkah laku seseorang. Umumnya pengetahuan remaja putri hanya sampai tingkat tahu dan
tidak diikuti dengan pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari(Friska et al., 2020).

Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis dalam menumbuhkan sikap dan perilaku setiap hari
sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan stimulasi terhadap tindakan seseorang (Firdaus et
al., 2019). Pengetahuan diperoleh dari pengamatan atau inform asi yag didapat dari seseorang, dengan
adanya pengetahuan maka seseorang dapat melakukan perubahan sehingga tingkah laku seseorang dapat
berkembang (Nurhatni, 2022).

Informasi merupakan salah satu pembentukan organ pengetahuan, semakin banyak seseorang
mendapatkan informasi maka akan baik pengetahuannya. Sumber informasi yang minim merupakan salah
satu faktor penyebab sebagian responden memiliki pengetahuan kurang tentang anemia. Hal ini
mengindentifikasi bahwa informasi yang berkaitan dengan pengetahuan sangat mempengaruhi perilaku
seseorang dalam mengambil keputusan (Sulistyawati & Nurjanah, 2018)

Pengetahuan menyebabkan seseorang berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki, jika seorang
remaja mempunyai pengetahuan yang baik tentang anemia maka akan tahu bagaimana cara untuk
menanggapi anemia. Pengetahuan tentang anemia bisa diperoleh dari orang tua, guru, tenaga kesehatan, atau
teman sekitar. Pengetahuan berpengaruh dalam kejadian anemia pada remaja putri dimana kebiasaan dan
pemilihan makanan dapat dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia, maka semakin besar potensi bagi remaja untuk bisa
terhindar dari penyakit anemia karena pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku dalam menanggapi anemia
yang akan berdampak dalam kesehatan (Budianto, 2016).

Menurut Notoatmodjo (2014) pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra penglihatan,
pendegaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk
tindakan. Pengetahuan adalah keseluruhan gagasan, ide, yang dimiliki manusia tentang dunia seisinya
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termasuk dari kehidupannya. Pengetahuan biasanya didapatkan dari informasi baik yang ididapatkan dari
pendidikan formal maupun informal seperti radio, TV, internet, koran, majalah penyuluhan dll.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Perhentian Raja didapatkan sebanyak 162
(54,4%) responden yang berpengetahuan kurang. Hal ini dikarenakan informasi yang diterima oleh
responden belum lengkap dan menyeluruh. Informasi yang diterima oleh responden akan memberikan
pengaruh terhadap pengetahuan seseorang. Selain itu usia responden juga berpengaruh dalam pengetahuan
yang dimiliki, dimana usia dapat mempengaruhi pandangan dan daya tangkat individu. Semakin mapan usia
maka semakin berkembang pola fikir dan daya tangkap sehingga informasi lebih bertambah, jadi semakin
seseorang bertambah umur maka akan semakin bijaksana, semakin banyak informasi yang dijumpai dan
semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga menambah pengetahuannya.

Menurut Fajrian (2021) umur dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang, semakin muda dan semakin
tua umur seseorang akan berpengaruh dalam menanggapi berbagai hal. Umur yang lebih tua cenderung
pikiran lebih matang dan lebih ingin mencari tahu, sehinggah mudah untuk memahami serta lebih ingin tau
dalam berbagai hal yang mengakibatkan perhatian yang lebih cukup dalam menanggapi anemia.

Umur merupakan faktor yang mempengaruhi pengetahuan remaja tentang anemia, sebagian besar
responden memiliki rata-rata umur 14-16 tahun, dimana memiliki pola pikir yang belum luas sehingga
informasi anemia pada remaja masih kurang. Kurangnya pengetahuan remaja dalam menanggapi anemia
dapat menjadi penyebab remaja terkena anemia yang akhirnya berdampak dalam kesehatan remaja dan
menganggu proses pertembuhan serta perkembangan remaja. Masih banyak remaja yang belum mengetahui
tentang efek samping yang akan ditimbulkan jika terkena anemia, sebagian dari mereka beranggapan jika
terkena anemia maka tidak sampai menganggu pertumbuhan dan akan dampak jangka panjang yang akan
diterima sampai dalam masa kehamilan dan proses persalinan hingga melahirkan Berat badan bayi
rendah(BBLR).

Umur seseorang ditandai dengan terjadinya perubahan-perubahan seperti sangat memperhatikan segala
sesuatu secara selektif dan kompetitif serta mulai menyadari proses berfikir efisien dan belajar berintropeksi,
wawasan berfikirnya semakin luas, sudah bisa mengimplementasikan ilmu yang dapat untuk keselamatan
dirinya, dimana mulai memahami dirinya dan lebih mudah menerima informasi sehingga mempengaruhi
pengetahuan mereka serta meningkatkan kapasitas dalam memproses informasi, mempelajari lebih banyak
pengetahuan yang bervariasi, meningkatkan kemampuan untuk mengkombinasikan pengertahuan dan
memperluas kemampuan dalam mengaplikasikan pengetahuan (Amini et al., 2019)

Hasil dari penelitian di SMA Negeri 1 Perhentian Raja pada 298 responden berdasarkan tabel 4.2
didapatkan hasil yang berpengetahuan paling tinggi adalah tentang defenisi anemia sebanyak 180 (60,4%)
dimana umumnya siswi sudah mendengar arti anemia sebelumnya dari televisi, media sosial, guru, pembina
PMR serta teman-teman yang mengikuti PMR, saudara bahkan ada yang mendengar dari petugas puskesmas.
Sejalan dengan friska (2020) tentang gambaran tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia di Tabanan
dimana tingkat pengetahuan remaja putri tentang definisi anemia termasuk dalam katerogi baik yaitu 89,8%.
Penelitian ini mengatakan salah satu pengetahuan yang harus dimiliki remaja putri adalah pengetahuan
tentang anemia karena remaja putri lebih rentan terhadap anemia dengan kondisi remaja putri yang
mengalami menstruasi sedangkan pengetahuan paling rendah terdapat pada pengetahuan tentang konsumsi
tablet Fe didapatkan sebanyak 161 (53%) responden, hal ini dikarenakan masih banyak respondens yang
belum mengetahui akan pentingnya tablet Fe dan responden juga tidak mengetahui tentang pentingnya tablet
Fe selama masa menstruasi yang dikarenakan minimnya pengetahuan tentang tablet Fe. Hal ini
mengidentifikasikan bahwa pengetahuan sangat mempengaruhi perilaku seseorang dalam mengambil

keputusan, semakin kurang pengetahuan seseorang maka potensi untuk memenuhi kosumsi tablet Fe akan
lebih rendah.
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Menurut penelitian oleh Nur Fadhilah (2016) menyatakan pengetahuan tentang anemia memberikan
gambaran mengenai seberapa paham remaja tentang pengertian, penyebab, dampak,tanda gejala dan
penanggulangan anemia. pemahaman ini akan direleksasikan oleh remaja dalam bentuk upaya pencegahan
agar tidak mengalami anemia seperti mengatur pola nutrisi, konsumsi tablet Fe, makan teratur dengan pola
makan yang sehat.

Hasil penelitian menyatakan responden yang berpengetahuan kurang akan menunjukkan perilaku yang
lebih kurang tentang menanggapi anemia dibandingkan dengan responden yang berpengetahuan baik.
Didukung oleh teori hasil penelitian notoatmodjo (2011) pengetahuan dapat menjadikan seseorang memiliki
kesadaran sehingga seseorang berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Perubahan perilaku
yang dilandasi pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif karena kesadaran sendiri bukan paksaan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan berikut :

1. Tingkat pengetahuan remaja putri anemia termasuk dalam kategori Kurang (54,4%).
Tingkat pengetahuan remaja putri tentang definisi anemia termasuk dalam kategori Baik (60,4%).
Tingkat pengetahuan remaja putri tentang gejala anemia termasuk dalam kategori Baik (56%).
Tingkat pengetahuan remaja putri tentang dampak anemia termasuk dalam kategori Kurang (53%).
Tingkat pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia termasuk dalam kategori Kurang (51%).

wkh e
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